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ABSTRACT

This study aims to evaluate the effect of adding coconut fiber on the mechanical properties of concrete,
especially compressive strength and modulus of elasticity. Coconut fiber is a natural material that is expected
to increase the strength of concrete by resisting cracks and deformation. In this study conducted at the Civil
Engineering Lab, Galuh University, coconut fiber was added to the concrete mixture with variations of 1 cm
and compositions of 0%, 0.5%, 1%, 1.5%, and 2%, and compressive strength and modulus of elasticity tests
were carried out after the concrete reached 14 days old. The results showed that the addition of coconut fiber
significantly affected the compressive strength and modulus of elasticity of concrete. The addition of fiber
with an optimal concentration can increase the compressive strength of concrete by several percent, which
was originally 14.92 Mpa added with fiber to 17.90 Mpa, while the modulus of elasticity also experienced a
significant increase, which was originally 12.502 Mpa added with fiber to 25.764 Mpa. Thus, the use of
coconut fiber as an additional material in the concrete mixture can be an effective alternative in improving

the performance of concrete in building structures.
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I. PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman di era globalisasi
yang semakin maju, menimbulkan perkembangan
teknologi  konstruksi yang semakin pesat.
Perkembangan teknologi konstruksi diperlukan
agar kebutuhan bahan yang dibutuhkan tersedia
dengan mudah dan cepat. Keunggulan beton yaitu
dalam menahan gaya tekan yang tinggi dapat
dibentuk sesuai dengan kebutuhan konstruksi,
tahan terhadap api, tahan terhadap gempa, tahan
terhadap tsunami dan perubahan cuaca, harga yang
relatif murah karena menggunakan bahan lokal
yang mudah didapat, serta perawatannya yang
relatif ~ murah dan  mudah. Semakin
berkembangnya teknologi beton, maka semakin
banyak pula inovasi untuk meningkatkan mutu
beton, Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah
dengan memasukan sebagian bahan tambahan
kedalam campuran penyusun beton. Bahan tambah
dapat berupa bahan limbah yang tidak terpakai dan
bisa dimanfaatkan dalam campuran beton. Oleh
karena itu berbagai penelitian dan percobaan
tentang material beton telah banyak dilakukan
guna mencari bahan lain sebagai penunjang bahan
material beton dan juga ramah terhadap

lingkungan. Berdasarkan Kardiono Tjokrodimuljo
(2004) Beton adalah campuran yang terdiri dari
agregat kasar dan agregat halus, yang dicampur
dengan air dan semen sebagai pengikat dan
pengisi antara keduanya, serta kadang-kadang
ditambahkan additive.

Indonesia merupakan negara kepulauan, dengan
luas wilayah sebesar 1,905 juta km2, memiliki
potensi besar dalam hal pengelolaan sumber daya
alam salah satunya yaitu serat ijuk. Pemanfaatan
terhadap serat ijuk selama ini masih sangat
kurang. Serat ijuk merupakan material rancang
bangun paling tua. Jute, flax, dan hemp telah
digunakan untuk menghasilkan produk seperti tali
tambang, jaring, cordage, water hose dan
container sejak dahulu kala. Penambahan kualitas
beton dapat ditingkatkan dengan serat alami
maupun buatan, salah satunya dengan serat ijuk.
Serat ijuk merupakan serat alami yang berbentuk
helaian benang-benang yang berwarna hitam,
berkarakter kuat, lentur, ulet (tidak mudah putus),
tahan terhadap kelembaban dan air asin.

Serat ijuk juga mempunyai kemampuan tarik yang
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cukup baik sehingga diharapkan dapat mengurangi
retak dini akibat beban. Dengan penambahan serat
jjuk ke dalam adukan beton diharapkan dapat
menambahkan kuat tekan dan modulus elastisitas
yang optimum. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penambahan serat ijuk
terhadap kuat tekan dan modulus elastisitas beton.
Dengan memahami bagaimana penambahan serat
jjuk mempengaruhi kekuatan beton, penelitian ini
dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas
beton. Beton yang lebih kuat memiliki aplikasi
yang lebih luas dalam berbagai proyek konstruksi,
seperti jembatan, gedung, dan infrastruktur
lainnya. Selain itu, serat ijuk sebagai bahan alami
dapat membantu mengurangi dampak lingkungan
yang dihasilkan dari penggunaan material sintetis.
Dengan demikian, penelitian ini berpotensi
menciptakan beton yang lebih ramah lingkungan
dan berkelanjutan.

II. METODOLOGI PENELITIAN Metode
yang digunakan dalam penelitian ini -adalah
metode eksperimental yang dilakukan di
Laboratorium Prodi Teknik Sipil Universitas
Galuh Ciamis. Dalam penelitian ini direncanakan
mutu beton sebesar fc = 20 MPa dengan komposisi
0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2% dan variasi Panjang 1, 2,
3 cm masing-masing 3 sampel per komposisi.
Kemudian dilakukan pengujian kuat tekan beton
pada umur 28 hari untuk mengetahui komposisi
mana yang memiliki nilai kuat tekan beton dan
modulus elastisisitas beton yang optimal.

Data yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

1. Data Primer

Data ini adalah data yang telah berhasil

diperoleh dari data laboratorium seperti:

- Pengujian Analisis Saringan;

- Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air
agregat Halus;

- Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air
agregat Kasar;

- Pengujian Kadar Air Agregat;

- Pengujian Berat Isi dan Rongga Udara
dalam Agregat;

- Pengujian Kadar Lumpur;

- Analisis Tata Cara Pembuatan Rencana;
Campuran Beton Normal (Mix Design);

- Pengujian Slump Test;

- Perawatan Beton (Curing);

- Kuat Tekan Beton;

- Modulus Elastisitas Beton.

2. Data Sekunder ini adalah data yang diperoleh
dari beberapa buku yang berhubungan degan
teknik beton, panduan pembuatan beton dan

data-data teknis serta buku-buku lainnya yang
berhubungan dengan beton.

Tahapan-tahapan  yang  dilakukan  dalam
penelitian seperti di sajikan pada diagram di
bawah:

,,,,,,,

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Adapun langkah analisis yang digunakan pada

penelitian ini yaitu:

1. Menghitung kebutuhan dari bahan komposisi
bahan penyusun beton, seperti semen, pasir,
kerikil, serat ijuk sebagai bahan tambah dalam
campuran beton yang lolos berdasarkan SNI.

2. Melakukan pemeriksaan dari persyaratan
bahan penyusun beton seperti semen, agregat
halus, agregat kasar, air dan serat ijuk.

3. Membuat benda uji dari komposisi serat ijuk
dengan komposisi 0%, 0,5%, 1%, 1,5%, 2%
dan variasi Panjang 1, 2, 3 cm pada umur 28
hari.

4. Menghitung kuat tekan dan modulus elastisitas
beton yang dihasilkan dari komposisi atau
benda uji yang telah dibuat pada langkah
sebelumnya.

I1I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pengujian Bahan Material Penyusun
Beton
- Hasil Analisis Saringan Agregat
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Tabel 1. Hasil Pengujian Analisis Saringan

Agregat Halus
. Beraf B,em eral h Persen kumulatif P
Saringan Saringan Saringan + ertahan berat Spesifikasi
ertahan tertahan Tertahan Lolos
(mm) (nch) (gam) (gram) (gram) (gram) (%) (%)
4,75 #4 425 425 0 0 0 100 90 - 100
2,36 #8 410 415 85 85 8,5 91,5 75-100
1,18 #16 405 815 305 390 39 61 55-90
0,60 #30 400 685 205 595 59,5 40,5 35-59
0,30 #50 385 430 160 755 755 245 8- 30
0,15 #100 375 495 155 910 91 9 0-10
0,08 #200 280 415 80 990 99 1
Pan 240 250 10 1000 100 0
Sumber : Laboratorium Teknik Sipil Universitas

Galuh (2024)

Gradasi 2
100 -
90 -
20
TO
o0
50
40 2 ’
30 A o= Batas Bawah

o Batas Al

0
10
o

Persen Lolos

Persen Lolos Kunaulatif (%)

Q0TS 0,18 030 060 LIS 256 475 98

Lubang Avalan (mm)

Sumber : Data primer yang sudah diolah, 2024
Gambar 2. Batas Gradasi Agregat Halus

Dari gambar 2 hasil analisis saringan agregat halus
dapat diketahui bahwa agregat halus yang
digunakan dalam pembuatan adukan beton
termasuk ke dalam daerah gradasi No. 2 yaitu pasir
bergradasi sedang dan memenuhi syarat analisis
saringan sebagai bahan dalam campuran beton.

Tabel 2. Hasil Pengujian Analisis Saringan
Agregat Kasar

Berat Berat . Persen kumulatif _

o Saringant o berat Spesifikasi

Tertahan tertahan Tertahan Lolos
() (ich) (gam)  (gam) (zam) (@am) (%) (%)
37,5 112" 525 525 0 0 0 100 100 - 100
19,1 34" 470 500 30 30 1,2 988 95-100
12,7 12" 480 2155 1675 1705 682 318 30-60
9,52 3/8" 450 1020 570 2275 91 9 0-10
4,75 #4 425 545 120 2395 95,8 42
236 #8 410 415 5 2400 96 4
1,18 #16 405 405 0 2400 96 4

Sumber : Laboratorium Teknik Sipil Universitas
Galuh (2024)
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Sumber . Data primer yang sudah diolah, 2024
Gambar 3. Batas Gradasi Agregat Kasar

Dari gambar 4.2 hasil analisis saringan agregat
kasar dapat diketahui bahwa agregat kasar yang
digunakan dalam pembuatan adukan beton
termasuk ke dalam grafik 7 yaitu batas gradasi
kerikil atau koral ukuran maksimum 20 mm dan
memenuhi syarat analisis saringan sebagai bahan
dalam campuran beton.

- Hasil Pengujian Berat jenis dan Penyerapan
Air Agregat

Tabel 3. Hasil Pengujian Berat Jenis dan
Penyerapan Air Agregat Halus

A B Ratents
Beret benda uji kerng permukaan jeouh (SSD) (8)) @un S0 00 S0
Beret beoda uji kemg ovea (Bk) @am 455 190 4875
Beret pknoetcr + s (B gam 673 675 673
Berat pnometer + benda up (SSD) + ar () @am 930 930 930
Bert Jens (Buk) Bk(B-ByBi) 158 200 1.99
Beret ens kermg permukasan jeosh (SSD) (B BB 2N 2N 204
Berat jens semu {Apparert) BB Bk-Bt pa | ) A (]
Panverapan{Absorptnn (B BEYBEXI0F 003 0 an3

Sumber . Laboratorium Teknik Sipil Universitas
Galuh (2024)

Dari hasil pengujian berat jenis dan penyerapan air
untuk agregat halus didapatkan nilai rata-rata
bahwa berat jenis bulk adalah 1,99 gram, berat
jenis kering permukaan (SSD) adalah 2,04 gram,
berat jenis semu (4pparent) adalah 2,10 gram dan
nilai rata-rata persentase absorpsi agregat halus
sebesar 0,03%. Nilai ini memenuhi spesifikasi
nilai berat jenis yang ditetapkan yakni 1,4 — 2,2
gram.

Tabel 4. Hasil Pengujian Berat Jenis dan
Penyerapan Air Agregat Kasar

A B Ratenta
Berat henda uji kerng oven (B) @um W0 1000 1000
Berat beoda upi Kermg permukasan jeouh (B gam 1050 100 1055
Berat benda uji didaken ax (Ba) gun 6 &5 546
Berut Jens (Buk) B\ By-Ha) 26 230 123
Beraf e kermg permouisan jeouh (SSD) 1B 1) 3% 15 14
Beret jens scou (Apparerd) Bk (B-Ba) 68 299 183
Peaverapan (Absorpton) (BrBk)BExI 000 009 0 alo

Sumber : Laboratorium Teknik Sipil Universitas

Galuh (2024)

Dari hasil pengujian berat jenis dan penyerapan
untuk agregat kasar didapatkan nilai rata-rata
bahwa berat jenis bulk adalah 2,23 gram, berat
jenis kering permukaan (SSD) 2,44 gram, berat
jenis semu adalah 2,83 gram dan nilai rata-rata
persentase absorpsi untuk agregat kasar sebesar
0,10 %. Nilai ini memenubhi spesifikasi nilai berat
jenis yang ditetapkan yakni 1,8 — 2,2 gram.

- Hasil Pengujian Kadar Air Agregat
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Tabel 5. Hasil Pengujian Kadar Air Agregat
Halus

No Keterangan Satan _ BendaUy
A B
1 Berattabm+ confohbasah  gram 1114 1114
2 Berattabm+contohkermg  gram 10687 107,
3  Beratar=1-2 gram 453 43
4  Benattabm gram 114 114
5 Beratcontohkermg=2-4 gram 9547 957
6 Kadarar=3:5 % 0,05 0.04
Kadar ar rata-rata 0,05
Sumber . Laboratorium Teknik Sipil Universitas

Galuh (2024)

Pengujian kadar air agregat halus dilakukan
dengan dua sampel contoh, dengan kadar air
sampel pertama sebesar 0,05% dan sampel kedua
0,04% dan didapat nilai rata-rata kadar air agregat
halus sebesar 0,05%. Persentase kadar air pada
agregat halus memenuhi syarat yang ditetapkan
oleh SNI 1971-2011 yaitu tidak boleh berbeda
lebih dari 0,79%.

Tabel 6. Hasil Pengujian Kadar Air Agregat
Kasar

No Keterangan Sanuan &
A B
| Berattabm+ confohbasah  gram = 1114 1114
2  Berattabm+contohkermg gam 11096 1106
3 Beratar=1-2 gram 0,44 08
4 Berattabm gram 114 14
5  Benatcomohkerng=2-4 gram | 9956 992
6 Kadarar=3:3 % 044 081
Kadar ar rata-rata 0,62
Sumber . Laboratorium Teknik Sipil Universitas

Galuh (2024)

Pengujian kadar air agregat kasar dilakukan
dengan dua sampel contoh, dengan kadar air
sampel pertama sebesar 0,44% dan sampel kedua
0,81% dan didapat nilai rata-rata kadar air agregat
halus sebesar 0,62%. Persentase kadar air pada
agregat kasar memenuhi syarat yang ditetapkan
oleh SNI 1971-2011 yaitu tidak boleh berbeda
lebih dari 0,79%.

Tabel 7. Hasil Pengujian Berat Isi Padat
Agregat Halus

Benda Uji
No Pemeriksaan Satuan L
A B
1 Volume penakar o’ 3800 3800
2 Berat penakar gram 8575 8575
3 Beratpenakar + benda uji  gram 16425 16600
4 Beratbenda uji=3 -2 gram 7850 8025
5  Beratvolime=4:1 gram/cn?’ 2 2
Berat volume rata-rata 2,09

Sumber : Laboratorium Teknik Sipil Universitas
Galuh (2024)

Tabel 11. Hasil Pengujian Berat Isi Padat
Agregat Kasar

. " Benda Uji
No Pemeriksaan Satpn ——d e 4
A B
I Volime penakar cm 3800 3800
2 Beral penakar gam 8575 8575
3 Beratpemakar+bendauji gram 15260 15260
4 Beratbenda wi=3-2 gam G685 6525
5 Berat voime =4 :1 gramem’ 1,76 1,72
Berat volume rata-rata 1,74
Sumber : Laboratorium Teknik Sipil Universitas

Galuh (2024)

Tabel 8. Hasil Pengujian Berat Isi Gembur
Agregat Halus

No Pemeriksaan Satuan !
A B

| Vohme pcmk;u cm; 800 3800

2 Berat penakar gram 8575 8575

3 Beratpenakar + bendauji  gram 14030 14025
4  Beratbendauyi=3-2 gram 5455 5450

5  Beratvolme=4:1  gamem 14 143

Berat volume rata-rata 1,43
Sumber . Laboratorium Teknik Sipil Universitas

Galuh (2024)

Tabel 9. Hasil Pengujian Berat Isi Gembur
Agregat Kasar

No Pemeriksaan Satuan el
A B
1 Volume penakar cm} 3800 3800
2 Bematpenakar gram 8575 8575
3 Berat penakar + bendauji  gram 14325 14324
4 Beratbendauji=3-2 gram 5750 5750
5 Berat voime=4:1 gamiem’ 1,51 1,51
Berat volume rata-rata 1.51
Sumber : Laboratorium Teknik Sipil Universitas

Galuh (2024)

Pengujian berat isi agregat pada kondisi padat dan
gembur didapatkan hasil pada kondisi padat
agregat halus sebesar 2,09 gram/cm? dan berat isi
agregat kasar sebesar 1,74 gram/cm?, sedangkan
pada kondisi gembur agregat halus sebesar 1,43
gram/cm?® dan berat isi agregat kasar 1,51
gram/cm®. Berat volume pada kondisi padat lebih
berat dibandingkan pada kondisi gembur hal ini
dikarenakan dalam kondisi padat menggunakan
metode penumbukan sehingga agregat mengisi
ruang kosong dalam wadah lebih rapat dan padat.
Sedangkan pada kondisi gembur hanya
memasukan agregat kedalam wadah sehingga
masih ada kemungkinan wadah tersebut memiliki
ruang kosong yang tidak terisi.
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Tabel 10. Hasil Pengujian Kadar Lumpur
Agregat Halus

No Keterangan Satuan _Deoalp
A B
| Berat Agregat Kerng (Awal) + Cawan  gram 1075 1073
2 Berat Agregat Kerng (Akhir) + Cawan  gram 890 1071
3 Berat Cawan gram 75 75
4 Berai Agregat Kenng (Awal) gam 1000 1000
5 Berat Agregat Kering (Akhir) gam 815 820
6  Kadar Lumpur % 0.2 0.2
Kadar kmpur rata-rata 0,1%
Sumber . Laboratorium Teknik Sipil Universitas

Galuh (2024)

Kadar lumpur agregat normal yang diijinkan SNI
S 04-1989 untuk agregat halus adalah maksimal
5% sedangkan pasir yang digunakan pada
pengujian ini mengandung kadar lumpur sebesar
0,18 %.

Tabel 11. Hasil Pengujian Kadar Lumpur
Agregat Kasar

No Kcterangan Satuan L
A B
| Berat Agregat Kenng (Awal)+ Cawan  gram © 1080 1090
2 Berat Agregat Kering (Akhir) + Cawan  gramt 1065 1055
3 Berat Cawan gram 80 9
4 Berat Agregat Kerng (Awal) gam 1000 1000
5 Berat Agregat Kering (Akhir) gam 98§ 965
6 Kadar Lumpur % 002 0
Kadar lumpur rata-rata (.03
Sumber . Laboratorium Teknik Sipil Universitas

Galuh (2024)

Kadar lumpur agregat normal yang diijinkan SNI
S 04-1989 untuk agregat kasar adalah maksimal
2% sedangkan split yang digunakan pada
pengujian ini mengandung kadar lumpur sebesar
0,03%.

2. Hasil Pembuatan Rencana Campuran Beton
(Mix Design)

Tabel 12. Hasil Mix Design Campuran Beton

Ketoagn “aew

= Toim TGl Pebbugn e
Dot viim yg Ivnndin Dastghn - - A . p
benh girdmder b sbe) » P e 25 b Bgim cocel 3 povon k=1 44
7 Devied Stede Bew 432 2udd 1) 3 Nps st tge bt
3 NNt (wh) Per 12313 s 1442 T= 114812 Yy
¢ Kt ote s yeup Bexd 2303 o) 36+ e 5T Npa
dtwasfion
Jows Semen Distghon Diergicn
Soa Apeet
Ko -
Hse Detapian
Fakoor 3 bobaw Tabed 2 Ol | a3 Azhd i heraal
}  Flvoasaxdorms  Berd13)) p
5 Shep Divtoghon B 123 4 80+ 159
10 Ulomw apegd mikckem  Distaghan Ty 4239 » -
1 Kodu ar beban Tabel & Bty 4284 204 Lot
I dmbhoewcs | Hwm? L 7, [
13 Damhh soweo eiconme Divtghn P
14 donbh wwon mnim Dovigtm 9 Len’ ekt — 14
Buid 232 Tadl gy’ (pubcs bele b boar chas 12, b My 14)
1o Tokorw wme g
docesd =
15 SEmaburiekonys Golk ) a6 Godsi Dnersk s wecm s
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|7 e oy sk O 705 shon Taded 7
ohese Gl 20,01
18 Pooca sep el O 1394 15 s perisbogenn G Lo
lo OOt phIM N
b povediam)
X Eerd mbokn Uik 35 mal
21 Bade gy phuge 1803 6517
L Kadw gt ks Nx ™
B -2 Loas 0%

01186

AURY) AtBRS R | K (b ot ik
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00] Wiss § 06T LT0T IR Q72T X Rn
Sumber : Laboratorium Teknik Sipil Universitas

Galuh (2024)
3. Hasil Pengujian Slump Test

Tabel 13. Kebutuhan Bahan Seluruh Sampel

Campuran Keterangan Nilai Sump(cm)
%  Beton nomul $om
05%  Beton dergan tambakan serat ik 0,5% 9em
1%  Beton dergan lambakan serat juk 1% I1em
1,5% Beton dengan tambakan serat juk 1,5% Il em
2%  Beton dergan tambahan serat ik 2% 11,5cm
Ralx-raa 10,1 ¢m
Sumber  : Hasil Job Mix Design (2024)

Nilai slump yang direncanakan dalam penelitian
ini adalah 60-180 mm. Berdasarkan pengujian
yang telah dilakukan, maka diperoleh nilai slump
101 mm. Nilai slump hasil pengujian berada dalam
rentang nilai slump yang direncanakan dan masuk
syarat spesifikasi yang ditetapkan SNI 2834-2000.

4. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton
Tabel 14. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton
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Nomor Tagml Tongel Umr MassaBenda  Dimensi  DuasBang Goyg Tekan KuatTekan Kuat Tekan28
Benda Uji Pembuatan Pengujan  (Har)  Uji(kg)  L(mm) D (mm) (mmz) (KN)  14(Mpa)  Hari(Mpa)
1419 300 1492 1755
0% 290062024 130072024 14 14055 300 160 2010619 300 1492 1755
1434 300 1492 1755
Rata-rata 30000 1492 1755
1464 39 1940 nd
290062024 1307204 14 1424 3000 160 2010619 340 1691 19.89
14345 350 1741 2048
Rata-rata 360 1790 21,06
1395 300 1492 1755
1% 290062024 1300702024 14 14245 300 160 2010619 310 1542 18,14
14,065 330 1641 1931
Rata-rata 3331538 1833
1402 29 1442 16,96
290062024 13072024 14 1413 300 160 2010619 160 7.9 9,36
14665 270 1343 158
Rata-rata 1000 1194 1405
14165 20 11,44 1346
2% 290062024 13072024 14 138 300160 2000619 290 1442 16,96
1411 300 1492 1755
Rata-ata M3 1359 15,99

0,5%

1,5%

Sumber  : Hasil Job Mix Design (2024)

Kuat Tekan Beton

2106

Sumber : Data primer yang sudah diolah, 2024

Gambar 4. Grafik Hasil Pengujian Kuat
Tekan Beton

Berdasarkan grafik diatas Penggunaan serat ijuk
sebagai campuran beton cukup berpengaruh pada
nilai kuat tekan ada kenaikan ada juga penurunan
dari tiap komposisi. Dari hasil pengujian didapat
nilai kuat tekan rata-rata pada campuran beton
normal sebesar 14,92 MPa, campuran beton
dengan campuran serat ijuk 0,5% sebesar 17,90
MPa, campuran beton dengan campuran serat ijuk
1% sebesar 15,58 MPa, campuran beton dengan
campuran serat ijuk 1,5% sebesar 11,94 Mpa, dan
campuran beton dengan campuran serat ijuk 2%
sebesar 13,59 Mpa. Kuat tekan mengalami
peningkatan sampai dengan komposisi 1% dan
sisanya mengalami penurunan dari beton normal.

5. Hasil Pengujian Modulus Elastisitas Beton

Tabel 15. Hasil Pengujian Modulus
Elastisitas Beton

PR R — DU LUSEDANG e YOS VODLLS
Lim)  Dfm) (m) ELASTISTAS 4 ELASTISTAS 28
Vo MBAR W10 w068 w1 nsn 71
0% MHW N0 0 Dwy 9 10558 4
% MERCOW 16 MY 3B By 17466 05
IS MR M0 Nks W %8 13458 15
Yo WER W00 WOGH B 0T 50 Wi
Sumber  : Hasil Job Mix Design (2024)

Sumber . Data primer yang sudah diolah, 2024

Gambar 5. Grafik Hasil Pengujian Modulus
Elastisitas Beton

Berdasarkan grafik diatas modulus Elastisitas
beton menurut waktu 14 hari, nilai modulus
elastisitas rata-rata pada campuran beton normal
sebesar 12,502 Mpa, campuran beton dengan
campuran serat ijuk 0,5% sebesar 1,558 Mpa
dengan penurunan sebesar 10,944 Mpa dari beton
normal, campuran beton dengan campuran serat
jjuk 1% sebesar 17,466 Mpa dengan kenaikan
sebesar 4,964 Mpa dari beton normal, campuran
beton dengan campuran serat ijuk sebesar 1,5%
sebesar 3,458 Mpa dengan penurunan sebesar
9,044 Mpa dari beton normal, dan campuran beton
dengan campuran serat ijuk 2% sebesar 25,764
Mpa terjadi kenaikan kembali sebesar 13,262 Mpa
dari beton normal. Jadi dapat disimpulkan bahwa
modulus elastisistas mengalami peningkatan
dengan campuran serat ijuk bilangan bulat. Dalam
hal ini nilai modulus elastisitas secara jurnal
referensi saya berbanding lurus dengan kuat
penambahan serat ijuk.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa

penggunaan serat ijuk sebagai bahan campuran

beton yaitu sebagai berikut:

1. Penggunaan serat ijuk sebagai campuran
beton cukup berpengaruh pada nilai kuat
tekan ada kenaikan ada juga penurunan dari
tiap komposisi. Dari hasil pengujian didapat
nilai kuat tekan rata-rata pada campuran
beton normal sebesar 14,92 MPa, campuran
beton dengan campuran serat ijuk 0,5%
sebesar 17,90 MPa, campuran beton dengan
campuran serat ijjuk 1% sebesar 15,58 MPa,
campuran beton dengan campuran serat ijuk
1,5% sebesar 11,94 Mpa, dan campuran
beton dengan campuran serat ijuk 2% sebesar
13,59 Mpa. Kuat tekan mengalami
peningkatan sampai dengan komposisi 1%
dan sisanya mengalami penurunan dari beton
normal.
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2. Penggunaan serat ijjuk sebagai bahan campuran
beton cukup berpengaruh pada nilai modulus
elastisitas. Modulus elastisitas mengalami
penurunan kadang peningkatan seiring dengan
bertambahnya punambahan serat ijuk dengan
bilangan bulat dengan nilai modulus elastisitas
rata-rata pada campuran beton normal sebesar
12,502 Mpa, campuran beton dengan campuran
serat ijuk 0,5% sebesar 1,558 Mpa dengan
penurunan sebesar 10,944 Mpa, campuran
beton dengan campuran serat ijuk 1% sebesar
17,466 Mpa dengan kenaikan sebesar 4,964
Mpa, campuran beton dengan campuran serat
jjuk  1,5% sebesar 3,458 Mpa dengan
penurunan sebesar 7,538 Mpa, dan campuran
beton dengan campuran serat ijuk 2% sebesar
25,764 Mpa dengan kenaikan sebesar 13,262
Mpa.
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